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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGULANGAN PENGEBORAN  TERHADAP 

KEKASARAN PERMUKAAN LUBANG BOR PADA MATERIAL BAJA 

AISI 1045  

(2022: 14 + 87 Hal. + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran) 

 

ALMIFTA ADINUL KHOLIS 

061840211507 

D IV TMPP JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

Permasalahan utama yang sering muncul dan dapat mempengaruhi kualitas hasil 

dari pengeboran adalah perubahan kekasaran pada permukaan material. Data hasil 

pengujian yang didapatkan dari pengujian akan diolah menggunakan metode 

statistika, didukung dengan penggunaan aplikasi design expert sehingga data 

analisa dapat disajikan dengan akurat. Melihat analisis pengaruh pengulangan 

pengeboran terhadap nilai kekasaran permukaan lubang bor maka pengolahan data 

statistik menggunakan analysis of varians (ANOVA). Nilai kekasaran muka yang 

paling rendah terdapat pada spesimen ø16 mm dengan nilai rata-rata kekasaran 

permukaan 0,518 µm sedangkan nilai kekasaran bagian bawah dengan kedalaman 

pemakanan 50 mm yang paling rendah terdapat pada spesimen ø16 mm dengan nilai 

rata-rata kekasaran 1,358 µm dengan menggunakan 1 kali proses pengulangan dan 
Nilai kekasaran muka yang paling tinggi terdapat pada spesimen ø14 mm dengan 

nilai kekasaran permukaan 0,738 µm dengan menggunakan 2 kali proses 

pengulangan sedangkan nilai kekasaran bagian bawah yang paling tinggi dengan 

kedalaman pemakanan 50 mm terdapat pada spesimen ø12 mm dengan nilai 

kekasaran 2,255 µm dengan menggunakan 1 kali proses pengulangan. Dapat 

diketahui adanya pengaruh namun tidak significant dari pengulangan pengeboran 

dikarenakan harga nilai kekasaran proses pengulangan pengeboran pada spesimen 

material baja AISI 1045 masih dalam kategori harga rata rata pengerjaan proses 

manufaktur. Dari perhitungan persentase kontribusi menunjukan bahwa 

pengulangan pengeboran yang mempengaruhi tingkat kekasaran adalah proses 

pengeboran 2 kali pengulangan dan 3 kali pengulangan dengan persentase 

kontribusi dari 2 kali pengulangan sebesar 94,68% dan persentase kontribusi 3 kali 

pengulangan sebesar 87,57%, sementara persentase kontribusi dari 1 kali 

pengulangan sebesar 53,42%. 

 

Kata kunci:  Pengeboran, Pengulangan, Anova, Kekasaran, Baja AISI 1045 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF REPEAT DRILL ON SURFACE ROUGHNESS OF DRILL 

HOLE IN AISI 1045 STEEL MATERIAL  

(2022: 14 + 87 pp. + List of Figures + List of Tables + Attachments) 

 

ALMIFTA ADINUL KHOLIS 

061840211507 

D IV TMPP MECHANICAL ENGINEERING DEPARTEMENT 

STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA 

 

The main problem that often arises and can affect the quality of the results from 

drilling is the change in surface roughness of the material. The test data obtained 

from the test will be processed using statistical methods, supported by the use of 

design expert applications so that the analytical data can be presented accurately. 

Seeing the analysis of the effect of drilling repetition on the surface roughness of 

the borehole, the statistical data processing used analysis of variance (ANOVA). 

The lowest face roughness value was found in the 16 mm specimen with an average 

surface roughness value of 0.518 m, while the lower roughness value with a feeding 

depth of 50 mm was found in the 16 mm specimen with an average roughness value 

of 1.358 m using 1 time The repetition process and the highest face roughness value 

were found in specimens 14 mm with a surface roughness value of 0.738 m using 2 

repetitions while the highest bottom roughness value with a feeding depth of 50 mm 

was found in specimens 12 mm with a roughness value of 2.255 m with using 1 

repetition process. It can be seen that there is a significant but insignificant effect 

of drilling repetition because the value of the roughness value of the drilling 

repetition process on the AISI 1045 steel material specimen is still in the category 

of the average price for the manufacturing process. From the calculation of the 

percentage contribution shows that the repetition of drilling that affects the 

roughness level is the drilling process of 2 repetitions and 3 repetitions with the 

contribution percentage of 2 repetitions of 94.68% and the percentage of 

contribution of 3 repetitions of 87.57%, while the percentage contribution of 1 

repetition is 53.42%. 

 

Keywords: Drilling, Repetition, Anova, Roughness, AISI 1045 Baja Steel 
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